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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perputaran piutang pada PT. Sepatu Bata Tbk, setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Kenaikan perputaran piutang terjadi karena adanya kenaikan penjualan kredit dan para pelanggan pada umumnya memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan sehingga perputaran piutangnya menjadi tinggi, Sedangkan penurunan perputaran piutang terjadi karena penjualan yang menurun sementara disisi lain jumlah rata-rata piutang naik atau tetap. Naik turunnya perputaran piutang tidak hanya disebabkan oleh pihak ekstern tetapi dipengaruhi juga oleh pihak intern, karena apabila manajemen piutang tidak dikelola dengan baik maka perputaran piutang perusahaan tersebut akan rendah.
2. Tingkat likuiditas PT. Sepatu Bata Tbk pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2008 mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan oleh jumlah proporsi aktiva lancar dan hutang lancar. Tingkat likuiditas akan naik jika kenaikan proporsi aktiva lancar lebih besar bila dibandingkan proporsi kenaikan hutang lancar. Dan sebaliknya penurunan likuiditas disebabkan oleh penurunan aktiva lancar sementara hutang lancar naik atau tetap. Jika dibandingkan dengan standar likuiditas yaitu sebesar 200%, maka tingkat likuiditas pada PT. Sepatu Bata Tbk pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2008 rata-rata diatas standar, ini berarti bahwa PT. Sepatu Bata mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi.
3. Dari analisis yang telah dilakukan penulis, maka hasil yang diperoleh menunjukkan adanya korelasi yang sangat lemah dan bernilai negatif serta berlawanan arah. Sehingga jika perputaran piutang perusahaan meningkat, maka tingkat likuiditas perusahaan akan menurun. Begitu juga bila terjadi sebaliknya. Perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas Pada PT. Sepatu Bata, Tbk memiliki pengaruh sebesar 1,3 %, sehingga sisanya sebesar 98,7 % merupakan pengaruh dari  faktor lainnya. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh positif terhadap tingkat likuiditas PT. Sepatu Bata Tbk. Hal ini terjadi karena kecenderungan yang terjadi di PT. Sepatu Bata Tbk. Perputaran piutangnya relatif lambat sehingga sama sekali tidak bisa mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan.
5.2 Saran

1. Perputaran piutang pada PT. Sepatu Bata Tbk mengalami fluktuasi, maka agar perputaran piutang pada PT. Sepatu Bata Tbk mengalami kenaikan, perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan penjualan kredit dengan cara menarik pelanggan seperti memberikan potongan harga kepada pelangan yang membayar utang-utangnya kurang dari waktu yang telah disepakati.
2.  Apabila tingkat likuiditas suatu perusahaan rendah bisa diindikasikan bahwa ada penuruanan aktiva lancar perusahaan, dengan demikian untuk menjaga likuiditasnya maka hendaknya perusahaan menyediakan aktiva lancar yang cukup untuk mengantisipasi adanya pembayaran yang telah jatuh tempo.

3. Dilihat bahwa adanya korelasi yang rendah antara perputaran piutang dengan tingkat likuiditas, maka sebaiknya dalam menjaga dan meningkatkan likuiditas tidak mengandalkan piutang tetapi dengan faktor-faktor lain, seperti misalnya kas, persediaan dan aktiva lancar lainnya.

